
Sukses Kerja di Perusahaan Turki, Pria Ini Pilih Pulang Kampung dan Bangun Sekolah Mimpi

SURABAYA (IM) - Pe-
nyerahan hadiah lomba foto 
dengan tema “Semarak Kya 
Kya dan Barongsai” yang 
diselenggarakan oleh Yayasan 
Senopati, FOBI Jatim, dan 
Unimaxx Photo Community, 
dilaksanakan di Lemari Mall, 
Minggu (4/12) lalu.

Sebelumnya, peserta lomba 
bisa melakukan pe ngambilan 
gambar, saat ajang Kejurprov 
Barongsai FOBI Jatim di ITC 
Mega Grosir Surabaya 24 – 25 
September 2022. 

Dan Peresmian Kya Kya 

Soedjianto Gunawan.
Ada pun juara 1 diraih 

oleh FX Ratno Wiyantono, 
Juara 2 diraih oleh Rianti, dan 
juara 3 diraih Win Hidayat. 
Ketiganya merupakan ang-
gota aktif  Unimaxx Photo 
Community.

M e n u r u t  R a s m o n o 
 Sudarjo, pihaknya menerima 
69 karya foto yang diselek-
si pada Jumat (2/12).  Dia 
memuji karya 3 pemenang 
lomba yang apik dan unik. 

“Banyak foto yang kami 
terima hampir sama temanya. 

Kembang Jepun pada 10 
September 2022 lalu.

Kegiatan dihadiri pe-
ngurus FOBI Jatim, se perti 
Chandra Wurianto Woo , 
Tjokro  Pontjoharyo ,  Budhi 
 Tanuwijaya dan Anies Rungkat, 
selaku pembawa acara. 

Hadir pula Ketua Per-
himpunan INTI (Indonesia 
Tionghoa) Jatim Gatot Seger 
Santoso dan  Djaja Soetjianto 
dari Kapasan Dalam. 

Sementara juri lomba 
dilakukan oleh Rasmono 
Sudarjo , Ghani Gozali, dan 

Namun para juri menilai semua 
foto peserta dengan kriteria 
tertentu,” ungkap Rasmono. 

Sementara itu, Ketua 
Yayasan Senopati yang juga 
Ketua FOBI Jatim Chandra 
Wurianto Woo berharap, hasil 
foto peserta dapat dinik-
mati oleh masyarakat. Untuk 
menunjukkan bahwa Kota 
Surabaya aman dan tenteram.

“Kami juga mengucap-
kan terima kasih kepada juri, 
pemenang lomba, pengurus 
dan para hadirin,” pungkas 
Candra.  anto tze

Yayasan Senopati Berikan Hadiah Pemenang Lomba Foto “Semarak Kya Kya dan Barongsai”Yayasan Senopati Berikan Hadiah Pemenang Lomba Foto “Semarak Kya Kya dan Barongsai”

temuan tersebut.
Jufersen mengatakan 

setelah kegiatan interaksi an-
tara kedua belah pihak, maka 
diharapkan ada tindak lanjut 
untuk memperkuat hubungan 
dan persatuan yang terjalin 
diantara mereka. 

Effendy Gunardi berteri-
ma kasih atas sambutan hangat 
yang diberikan Teguh Kinarto 
dan pengurus lainnya. 

Effendy Gunardi juga me-
nyampaikan informasi menge-

 Charnanda, Wakil  Ketua 
PSMTI dan PERWANTI 
Tarakan Silvia Devi, Dewan 
Penasehat PSMTI Jatim yang 
juga Anggota DPRD Provinsi 
Jatim Teguh Prabowo Gu-
nawan, Wakil Ketua II Mi-
joto SH, MM, MH, Sekretaris 
Monica Permanasari, Wakil 
Sekretaris Henny Wunas, Ben-
dahara Gideon Soetrisno, 
Wakil Bendahara Tio Singgih 
K dan Ketua Bidang Kesra 
Vincent juga hadir dalam per-

ucapnya.
Dave menjelaskan Sekolah 

Mimpi menggunakan sistem 
pendidikan inklusif, dengan 
pelajaran seperti Bahasa Ing-
gris, kewirausahaan, public 
speaking, kelas inspirasi, dan 
tentunya ragam pelajaran ter-
kait lingkungan. Proses pem-
belajaran dilakukan dari pukul 
16.00 hingga 18.00. 

Pembelajaran tentunya 
diselingi oleh games dengan 
menggunakan alam sebagai 
mediasinya. 

Berbagai kegiatan juga 
dilakukan seperti mengenal 
biota laut, bagaimana sampah 
dapat berdampak pada laut, 
hingga mengumpulkan sam-
pah bersama.

Sekolah mimpi tidak hanya 
fokus kepada belajar mengajar 
saja namun juga mengadvo-
kasi kebijakan yang pro ter-
hadap lingkungan, melakukan 
program-program lingkungan 
seperti capacity-building, festi-
val, dan pelatihan. 

Anak-anak yang dididik di 

ngan di kampung halamannya, 
khususnya sampah plastik. 

Dave mengatakan sampah 
plastik ini merupakan salah 
satu pencemar laut dan ling-
kungan terbesar di Kepulauan 
Aru. 

Hal ini disebabkan oleh 
kurang adanya kesadaran dan 
tanggung jawab masyarakat 
terhadap lingkungan, di-
tambah minimnya infrastruk-
tur dan sistem pengelolaan 
sampah. 

“Hal tersebut tentunya 
berdampak terhadap keber-
lanjutan laut di Aru yang juga 
dirasakan oleh masyarakat 
setempat karena mayoritas 
masyarakat setempat ber-
gantung hidup pada laut dan 
juga sebagai jalur lalu lintas 
penghubung antara satu pu-
lau dengan pulau yang lain,” 
tuturnya.

Singkatnya, berangkat dari 
permasalahan tersebut, de-
ngan penuh semangat Dave 
mendirikan Sekolah Mimpi 
pada April 2018. 

SURABAYA (IM) - Pe-
ngurus PSMTI (Paguyuban 
Sosial Marga Tionghoa In-
donesia) Tarakan Kalimantan 
Utara yang dipimpin oleh 
Jufersen Thomas, Sabtu (3/12) 
lalu mengunjungi PSMTI Jawa 
Timur. 

Jajaran pimpinan kedua 
belah pihak menggelar se-
buah pertemuan ramah tamah 
di Swisss-Belhotel Manyar 
Surabaya. 

Dalam kesempatan terse-
but mereka saling berkon-
sultasi dan bertukar pandangan 
mengenai masalah di bidang 
sosial, pendidikan dan eko-
nomi.

Ketua Jufersen dan rom-
bongan disambut hangat Wakil 
Ketua Koordinator PSMTI 
Jawa Timur Teguh Kinarto, 
Sekretaris Effendy Gunardi 
dan Wakil Ketua Koordinator 
PSMTI Jawa Tengah Yudy T. 
Poernomo dan tokoh lainnya.

Selain itu, Dewan Pena-
sehat PSMTI Kalimantan 
Utara  Hendra Gunawan 
Lim, Ketua Dewan Penas-
ehat PSMTI Tarakan Irfan 

nai sejumlah potensi ekonomi 
Tarakan. Hal ini diharapkan 
dapat memperkuat hubungan 
dengan para investor atau 
pengusaha Jawa Timur untuk 
mempercepat pembangunan 
di Bumi Benuanta. 

Effendy melanjutkan, sejak 
presiden melakukan rintisan 
maka Indonesia kembali men-
jadi industri ekonomi hijau 
terbesar pada Desember 2021 
tahun lalu. 

Semua pihak diharapkan 
bisa menggunakan kesempa-
tan ini untuk meningkatkan 
investasi dan pembangunan di 
kawasan ini.

Te g u h  K i n a r t o  m e -
ngatakan akan kembali ke 
Kalimantan Utara untuk mem-
pererat hubungan kedua belah 
pihak. 

Setelah menerima laporan 
tersebut, Ketua Chen Rong 
Guang mengatakan bahwa 
anggota PSMTI harus bersatu, 
menjadi lebih kuat dan lebih 
besar. 

Serta berkontribusi pada 
pembangunan nasional dan 
persatuan bangsa.  harry/din

MALUKU (IM) - Pernah 
dengar Sekolah Mimpi? Kalau 
belum simak baik-baik cerita 
inspiratif  ini. 

Sekolah Mimpi dibesut 
oleh Devirisal Djabumir (30 
tahun) atau yang akrab disapa 
dengan Dave, pria yang berasal 
dari Kepulauan Aru, Maluku. 
Lalu siapa Dave ini?

Dave merupakan pria yang 
berasal dari Kepulauan Aru. 
Dia merantau ke Kota Am-
bon untuk menempuh ilmu di 
Universitas Pattimura dengan 
program studi Pendidikan 
Bahasa Inggris. 

Singkatnya, setelah lulus 
Dave bekerja di salah satu pe-
rusahaan listrik Turki bernama 
Karadeniz Holding. 

Namun, berkarir di peru-
sahaan Turki tidak membuat 
dirinya puas. Dave merasa 
memiliki tanggung jawab un-
tuk membantu lingkungan 
sekitarnya khususnya untuk 
pendidikan agar mereka dapat 
menimba ilmu dengan baik. 

Sayangnya, keputusannya 
ingin berhenti dari perusahaan 
tersebut ditentang oleh orang 
tua dan keluarganya dengan 
alasan khawatir kariernya akan 
mati apabila pulang ke kam-
pung halamannya. 

“Saya melihat kondisi kam-
pung halaman sangat mem-
prihatinkan. Mulai dari isu 
Pendidikan dimana banyak 
anak-anak yang putus sekolah, 
bahkan ada yang berseko-
lah namun tidak mendapat-
kan layanan pendidikan yang 
berkualitas. Saya tidak ingin 
anak-anak di kampung hala-
mannya termarjinalisasi, dan 
bisa mendapatkan kualitas 
pendidikan yang layak bagi 
mereka,” ungkap Dave.

Selain masalah pendidikan, 
Dave melihat masalah lingku-

sini menunjukkan semangat 
dan kemauannya untuk terus 
menempuh pendidikan. 

“Yang pasti kami menerap-
kan bahwa belajar itu fun, jadi 
anak-anak senang untuk bela-
jar dan bersekolah,” sebutnya.

Saat ini murid di Sekolah 
Mimpi sudah berjumlah men-
capai 96 siswa dengan taraf  
PAUD hingga SMP. Jumlah 
relawan yang mengajar di 
sana mencapai 15 orang, dari 
kalangan Mahasiswa maupun 
Pekerja. 

Selain itu, sejak 2019 ada 
relawan dari Gereja yang ber-
lokasi di Amerika Serikat untuk 
memberikan beasiswa kepada 
murid Sekolah Mimpi. 

Beasiswa ini menanggung 
biaya penuh untuk bersekolah 
di taraf  SMA dan Perguruan 
Tinggi. Beasiswa ini berawal 
dari pihak Amerika Serikat 
tersebut datang untuk menga-
jar di kelas inspirasi pada tahun 
2018, dan berhasil menjaga 
baik relasi mereka hingga ter-
wujudnya program beasiswa 
tersebut. 

Saat ini, sebanyak 7 anak 
sudah diberi beasiswa untuk 
taraf  SMA dan 1 mahasiswa 
di Salatiga.

Melalui Sekolah Mimpi, 
Dave mendapatkan banyak 
sekali penghargaan, sebut 
saja dia terpilih sebagai Duta 
Pemuda Peduli Lingkungan 
oleh Kemenpora, Peraih Satu 
Indonesia Award di bidang 
pendidikan tingkat provinsi, 
menjadi delegasi Indonesia 
pada South East Asian Coun-
tries and Japan’s Conference. 

Dave berharap presta-
sinya ini dapat memperbaiki 
cara berpikir bahwa pemuda-
pemudi Maluku juga dapat 
diperhitungkan di panggung 
nasional maupun global.  kris
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Pimpinan PSMTI Tarakan Kunjungi PSMTI Jawa Timur

Perwakilan PSMTI Kalimantan Utara dan PSMTI Jawa Timur Perwakilan PSMTI Kalimantan Utara dan PSMTI Jawa Timur 
berfoto bersama.berfoto bersama.

Suasana pertemuan kedua belah pihak.Suasana pertemuan kedua belah pihak.

Kegiatan belajar di Sekolah Mimpi. Kegiatan belajar di Sekolah Mimpi. 

Juara 1 FX Ratno Wiyantono saat mempresentasikan karya fotonya.Juara 1 FX Ratno Wiyantono saat mempresentasikan karya fotonya.

Teguh Kinarto (ketiga dari kanan) dan Jufersen Thomas  saling Teguh Kinarto (ketiga dari kanan) dan Jufersen Thomas  saling 
bertukar cenderamata.bertukar cenderamata.

Pemberian hadiah kepada para pemenang.Pemberian hadiah kepada para pemenang. Pemberian penghargaan kepada para juri dan pemenang.Pemberian penghargaan kepada para juri dan pemenang.

Sekolah ini mengguna-
kan sistem yang terintegrasi 
dengan alam dan bernuansa 
outdoor. Anak-anak dididik 
dengan baik oleh Dave dan 
para relawan lainnya. 

Saat awal berdiri, Dave 
merupakan satu-satunya pe-
ngajar di sekolah tersebut, 
dengan jumlah siswa berkisar 
6 anak. 

Bukan hanya mengentas-
kan ketimpangan pendidikan 

saja, sekolah ini juga diman-
faatkan sebagai sarana untuk 
mengurangi volume sampah 
plastik di daerah sekitar.

Pria 30 tahun tersebut 
mengajak anak-anak yang ingin 
menimba ilmu dengan syarat 
membayar biaya sekolah den-
gan sampah. 

Tujuannya adalah untuk 
mengurangi volume sampah 
yang bermuara ke laut serta 
membangun kesadaran ling-

kungan. 
“Sampah-sampah yang di-

kumpulkan tersebut sebagian 
dibuat kerajinan, dan sisanya 
dibuang ke tempat pembua-
ngan setempat. Jadi anak-anak 
yang melihat temannya meng-
gunakan plastik saja langsung 
mereka peringatkan untuk 
tidak membuangnya semba-
rangan. Dengan kesadaran ini, 
jumlah pencemaran sampah 
di laut pun ikut berkurang,” 

Anak-anak peserta didik di Sekolah Mimpi.Anak-anak peserta didik di Sekolah Mimpi.



Marga Yap Jakarta Ye Ji Ao 
naik ke atas podium untuk 
menyampaikan pidato.

Ketua Ye Ji Ao atas nama 
Perkumpulan Marga Yap Ja-
karta menyampaikan ucapan 
selamat yang tulus kepada 
Philippine Nanyang Clan 
Association yang merayakan 
HUT ke-75. 

Dia juga menjelaskan 
sejarah Perkumpulan Marga 
Yap Jakarta serta prestasi 
yang dicapai marga Yap. 

Sim Clan Association Shen 
Deli, Honorary Chairman 
of  the Taiwan Yip Ances-
tral Temple sekaligus Ketua 
Dewan Pengurus Philippine 
Nanyang Clan Association 
Cebu Branch Changqing, 
Ketua Dewan Pengurus Phi-
lippine Nanyang Clan Asso-
ciation Iloil Branch  Zhiming, 
Ketua Pendiri Philippine 
Nanyang Clan Association 
Bacolod Branch Ying Yun 
serta Ketua Perkumpulan 

JAKARTA (IM) - Ketua 
Perkumpulan Marga Yap Ja-
karta Ye Ji Ao, Jumat (26/11) 
lalu memimpin delegasi yang 
terdiri dari 14 orang berto-
lak menuju Filipina untuk 
berpartisipasi dalam pera-
yaan peringatan HUT ke-75 
tahun berdirinya Philippine 
Nanyang Clan Association 
dan The 27th All-Philippines 
Intercontinental Promise 
Conference yang berlangsung 
Sabtu (27/11) lalu.

Anggota delegasi asal 
Indonesia antara lain Ketua 
Ye Ji Ao, Istri Ketua Lin Hui 
Wen, pasangan suami istri Ye 
Guan Zhong dan Ye Bi Qian 
dari Surabaya, Ye Qiu Zhen 
dan Ye Cai Feng dari Ban-
dung, suami istri Ye Li Zhen 
dari Jakarta, Ye Guan Xiong, 
Ye Dong Zhen, Ye Qiu Chun 
dan Ye Jing Yin.

Tuan rumah Philippine 
Nanyang Clan Association 
 Jumat (26/11) lalu  menga-
dakan welcome dinner di 
Century Seafood Restaurant 
di Manila, Filipina untuk 
menyambut warga marga Ye 
asal Malaysia, Singapura, In-
donesia, Taiwan, dan Filipina. 

Chairman Phil ippine 
Nanyang Clan Association 
Ye Junzhi dalam pidatonya 
pertama-tama menyampaikan 
salam hangat dan menyam-
but hangat kedatangan para 
delegasi. 

Ketua The Federation 
of  Nanyang Yap Si Malaysia 
Ye Xiang Jun, Chairman 
Singapore Yap Association 
Yap Guohong, Director of  
Ge neral Affairs of  Nan Yang 

Warga Marga Yap berbagai 
daerah pada Sabtu (27/11) 
lalu mengunjungi Philippine 
Nanyang Clan Association 
untuk melaksanakan ritual 
sembahyang leluhur. 

Kantor sekretariat terdiri 
dari lima lantai, lantai pertama 
dan kedua disewakan kepada 
orang, lantai tiga adalah ruang 
rapat dan lantai empat adalah 
auditorium tempat diadakan-
nya semua kegiatan. 

Selain itu, mereka juga 
memiliki Nanyang Yip’s 
Commercial Building yang 
memiliki sumber dana me-
limpah. 

Hal ini membuktikan visi 
para pengurus Philippine 
Nanyang Clan Association. 
Mereka dapat melakukan ber-
bagai aktivitas dengan uang 
sewa yang mereka peroleh.

Kegiatan sembahyang 
leluhur berlangsung khidmat. 
Ada puluhan macam sesaji. 

Dan setiap sesaji harus ter-
lebih dulu disebutkan namanya 
baru diletakkan diatas meja 
persembahan. 

Semua ketua di barisan de-
pan harus berlutut saat melaku-
kan ritual sembah yang leluhur. 
Dan sepenuhnya mewarisi 
tradisi negeri leluhur.

Pada acara farewell dinner, 
delegasi Malaysia yang berasal 
dari lebih sepuluh ormas dan 
berjumlah lebih dari 100 orang 
benar-benar memuaskan diri-
nya. Mereka tertawa dan makan 
minum sepuasnya. 

Acara juga dimeriahkan 
dengan nyanyian. Ye Qiu 
Chun asal Indonesia juga 
turut bernyanyi di acara terse-
but. Dia membawakan dua 
buah lagu dan memperoleh 
sambutan meriah.  idn/din
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